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ABSTRACT
This purpose of this research is to know the perception of Public Principle
Accountants, Accounting Educators and Accounting Students on accountant codes
of ethics. The analysis is based on the answer from respondent where it’s data are
gathered through questionnaires in which its distribution at Yogyakarta. The data
used in reseach is the primary data and directly to the Purpose Sampling
methods. The ethics of accountant are explain for 8 indicators such as:
responsibility profession, public interest, integrity,objectiveness, competence and
prudence, confidentiality, professional product, technical standards. Results
showed that, there are significantly perception difference between public
accountant, teaching accountant and accounting student on  principle of ethics.
Keyword: perception accountant, principle of ethics, ethics of accountant
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan meningkatnya kompetisi dan perubahan global, profesi
akuntan pada saat ini dan masa mendatang menghadapi tantangan yang
semakin berat, sehingga dalam menjalankan aktivitasnya seorang akuntan
dituntut untuk selalu meningkatkan profesionalisme. Ada tiga hal utama yang
harus dimiliki oleh setiap anggota profesi dalam mewujudkan
profesionalisme yaitu keahlian, pengetahuan dan karakter. Untuk mendukung
profesionalisme akuntan, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengeluarkan
standar profesi yang memuat seperangkat prinsip-prinsip moral dan mengatur
tentang perilaku profesional yaitu kode etik ikatan akuntan Indonesia. Kode
etik mengatur tentang norma perilaku yang mengatur hubungan antara
akuntan dengan para klien, antara akuntan dengan sejawatnya dan antara
profesi dengan masyarakat. Alasan yang mendasari diperlukannya kode etik
sebagai standar perilaku profesional tertinggi pada profesi akuntan adalah
kebutuhan akan kepercayaan publik terhadap kualitas jasa yang diberikan
profesi akuntan terlepas dari yang dilakukan perorangan (Jaka dan Ninuk,
2003).
Kepercayaan masyarakat terhadap kualitas jasa profesional akuntan akan
meningkat jika profesi mewujudkan standar yang tinggi dan memenuhi
semua kebutuhan Kode etik profesi. Adanya kode etik kepercayaan
masyarakat terhadap suatu profesi dapat diperkuat, karena setiap klien
2mempunyai kepastian bahwa kepentingannya terjamin. Kode etik ibarat
kompas yang menunjukkan arah etika bagi suatu profesi dan sekaligus juga
menjamin mutu profesi itu di mata masyarakat. Berkembangnya profesi
akuntan, telah mendapat banyak pengakuan dari berbagai kalangan seperti
dunia usaha, pemerintah dan masyarakat luas. Hal ini disebabkan karena
makin meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya jasa akuntan.
Meskipun demikian, masyarakat belum sepenuhnya menaruh kepercayaan
terhadap profesi akuntan. Banyak masalah yang terjadi pada berbagai kasus
bisnis yang melibatkan profesi akuntan (Yatimin, 2006).
Prinsip etika profesi dalam Kode Etik Akuntan Indonesia menyatakan
pengakuan profesi akan tanggung jawab kepada publik dan pemakaian jasa
akuntan. Namun kenyataannya dalam praktek sehari-hari masih banyak
terjadi pelanggaran terhadap Kode Etik yang ditunjukkan adanya berbagai
pelanggaran. Tidak dipatuhinya Kode Etik Akuntan disebabkan oleh
kekurang pemahaman akibat perbedaan persepsi terhadap Kode Etik. Hal
tersebut akhirnya berdampak pada menurunnya kepercayaan masyarakat
terhadap profesi akuntan. Agar kepercayaan masyarakat khususnya pengguna
jasa akuntan meningkat maka seharusnya etika yang mengatur profesi
akuntan sejak dini dipahami dan dilaksanakan secara disiplin. Oleh karena itu
harus ada persamaan persepsi antara akuntan dan calon akuntan mengenai
Kode Etik Akuntan sendini mungkin. Pemahaman Kode Etik harus dimulai
sejak dibangku kuliah sehingga Kode Etik Akuntan yang ada benar-benar
dipahami untuk dilaksanakan di dunia kerja  (Widyawati dan Ardiani, 2011).
3Penelitian ini dilakukan kepada mahasiswa akuntansi karena mahasiswa
adalah calon akuntan yang seharusnya terlebih dulu dibekali pengetahuan
mengenai etika sehingga bisa bekerja secara profesional berlandaskan etika
profesi. Persepsi perlu diteliti karena sebagai gambaran pemahaman terhadap
etika profesi (Kode Etik Akuntan). Persepsi etika itu penting karena memberi
gambaran pemahaman mahasiswa mengenai Kode Etik. Pengetahuan,
pemahaman dan kemauan yang lebih untuk menerapkan nilai-nilai moral dan
etika secara memadai dapat mengurangi berbagai pelanggaran etika
(Arisetyawan, 2010).
Penelitian Jaka, Ninuk (2003) dan Widyawati, Ardiani (2011)
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara
akuntan publik, akuntan pendidik, dan mahasiswa akuntansi terhadap prinsip
etika dalam Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia. Penelitian Indiana Farid
Martadi dan Sri Suranta (2006) menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
persepsi yang signifikan antara akuntan pria dan mahasiswa akuntansi dengan
akuntan wanita dan mahasiswa akuntansi terhadap etika profesi. Murtanto
dan Marini (2003) menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara persepsi akuntan pria dan akuntan wanita terhadap etika bisnis dan
etika profesi akuntan. Sedangkan penelitian Anton (2012) diperoleh hasil
bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa dengan akuntan
publik dalam penerapan tanggung jawab dan terdapat perbedaan persepsi
dalam kepentingan publik dan kerahasiaan.
4Peneliti termotivasi menguji indikator prinsip etika yang belum diuji
pada penelitian sebelumnya, hasil penelitian memberikan konstribusi
pengukuran persepsi kode etik. Peneliti mengambil judul
“PERBANDINGAN PERSEPSI PRINSIP ETIKA ANTARA AKUNTAN
DAN MAHASISWA TERHADAP KODE ETIK AKUNTAN
INDONESIA”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi penelitian ini, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara akuntan publik, akuntan
pendidik dan mahasiswa akuntansi ditinjau dari tanggung jawab profesi
dalam prinsip etika terhadap kode etik Ikatan Akuntan Indonesia?
2. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara akuntan publik, akuntan
pendidik dan mahasiswa akuntansi ditinjau dari kepentingan publik
dalam prinsip etika terhadap kode etik Ikatan Akuntan Indonesia?
3. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara akuntan publik, akuntan
pendidik dan mahasiswa akuntansi ditinjau dari integeritas dalam
prinsip etika terhadap kode etik Ikatan Akuntan Indonesia?
4. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara akuntan publik, akuntan
pendidik dan mahasiswa akuntansi ditinjau dari objektivitas dalam
prinsip etika terhadap kode etik Ikatan Akuntan Indonesia?
5. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara akuntan publik, akuntan
pendidik dan mahasiswa akuntansi ditinjau dari kompetensi dan kehati-
5hatian dalam prinsip etika terhadap kode etik Ikatan Akuntan
Indonesia?
6. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara akuntan publik, akuntan
pendidik dan mahasiswa akuntansi ditinjau dari kerahasiaan  dalam
prinsip etika terhadap kode etik Ikatan Akuntan Indonesia?
7. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara akuntan publik, akuntan
pendidik dan mahasiswa akuntansi ditinjau dari perilaku profesional
dalam prinsip etika terhadap kode etik Ikatan Akuntan Indonesia?
8. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara akuntan publik, akuntan
pendidik dan mahasiswa akuntansi ditinjau dari standar teknis dalam
prinsip etika terhadap kode etik Ikatan Akuntan Indonesia?
C. Identifikasi Masalah
Permintaan akan jasa profesional akuntansi semakin bertambah. Seiring
dengan pesatnya perkembangan bisnis dan usaha, kondisi ini harus diimbangi
dengan sistem pendidikan akuntansi yang baik sehingga dapat menghasilkan
lulusan yang profesional. Penelitian ini dilakukan kepada mahasiswa
akuntansi karena mahasiswa akuntansi adalah calon akuntan yang seharusnya
terlebih dulu dibekali pengetahuan mengenai etika sehingga kelak bisa
bekerja secara profesional berlandaskan etika profesi.
D. Pembatasan Masalah
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti menentukan batasan
yang akan diteliti. Agar sasaran pembahasan dapat tercapai, maka peneliti
hanya akan mengungkapkan pembatasan masalah sebagai berikut:
61. Responden dalam penelitian ini yaitu akuntan publik, akuntan pendidik,
dan mahasiswa akuntansi.
2. Variabel penelitian menggunakan 8 prinsip etika yang meliputi
tanggung jawab profesi, kepentingan publik, integritas, objektivitas,
kompetensi dan kehati-hatian, kerahasiaan, perilaku profesional dan
standar teknis.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi akuntan publik,
akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi ditinjau dari tanggung
jawab profesi.
2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi akuntan publik,
akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi ditinjau dari kepentingan
publik.
3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi akuntan publik,
akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi ditinjau dari integeritas.
4. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi akuntan publik,
akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi ditinjau dari objektivitas.
5. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi akuntan publik,
akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi ditinjau dari tanggung
kompetensi dan kehati-hatian.
6. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi akuntan publik,
akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi ditinjau dari kerahasiaan.
77. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi akuntan publik,
akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi ditinjau dari perilaku
profesional.
8. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi akuntan publik,
akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi ditinjau dari standar teknis.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis.
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis, terutama yang
terkait dengan masalah dalam penelitian ini, serta sebagai wadah dalam
rangka menerapkan teori yang telah dipelajari.
2. Bagi penulis selanjutnya.
Sebagai wahana pembelajaran terutama bagi para mahasiswa sebagai dasar
pembanding dalam rangka melakukan penelitian lebih lanjut pada bidang
kajian ini, serta bagi pihak yang memerlukan referensi yang terkait dengan
isi skripsi ini, baik itu sebagai bahan bacaan atau sebagai literatur.
3. Bagi Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan para kelompok akuntan.
Untuk mengetahui seberapa jauh prinsip-prinsip etika yang diterapkan
telah melembaga dalam diri masing-masing kelompok akuntan, sehingga
secara umum dapat dikatakan bahwa perilaku akuntan dapat memberikan
citra profesi yang baik. Memberikan masukan dalam mendiskusikan
masalah kode etik akuntan guna penyempurnaan serta pelaksanaannya
bagi seluruh akuntan di Indonesia.
